BaAB III
CARA BERISTIMBATH HUKUM SYARI'AH

A, Istimbath dalam kaitannya dengan ijtihad,

Istimbath sebagaimana telsh tersebut di atas, ~
adalah mengeluarkan arti dari dalil nash, Yaungmana -
istimbath ini fidek akan dapat di capai kecuali dengan
Jalan ijtihad, Sedang ijtihad itu sendiri bertujuan -
untuk mengeluarkan atau memperoleh hukum, Demikian re
nurut ahli usul sebagaimana ta'rifnya,

bl ISy o Al p il Ao Ld ) pe J) A
Mencurahxan fikiran untuk mendapatkan hukum Syara'
yang di amalkan dengan jalam istimbath,

( Muhammad Musa :111).

Dua kata ini, yaitu istimbat dan ijtihad ada per
semaan dan ada perbedaannya, Persamaanya ialah, sama-
sama bertujuan mengeluarkan hukum, Namun lapangan pem
bahasan keduanya tidak sama, Lebih luas ijtihad ded pada-

istimbath,

Kalau ijtihad itu lapangan pembahasannya dalil
dalil nash yang donni dilalahnya dan wupudnya dan masalsh
masalah yang baru yang belum ada hukumnya-dalam al-Quran
dan al-Hadid, Maka istimbat lapangan pembahasannya hanya

pada dalil-dalil nash yang gdonni dilalah den wurudnya,

65
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Untuk lebih jelasnya di bawam ini axan saya jelas

kan satu persatu lapangan pembahasan keduanya,

Yeng pertama, istimbath, lapangan pembahasannya ada
lah ayat-ayat al-Qur@n atau al-nadis$, yang sudah biasa -
disebut dengan dalil-dalil nash. Untuk mengistimbatkan -
dalil-dalil nash ini harus melalui memahami dengan baik
terhadap bahasa arab dan seluk beluknya, kehalusan bahasa

Y2 qan kedalaman yang dimaksudkan oleh bahasa itu,

Digamping itu harus memahami cara mengutarakan -
ayat, apakah dengan bentuk hakekat, atau dengan bentuk -
majaz, Karena al-Quran dan al-Hadi$ itu merupakan bahasa
arab yang mengandung berbagai bentuk. Yang bentuk bszhasa
itu termasuk dibahas oleh mustambith, opentuk bahasa itu

antare lain :

1, Khash

g R Py A Y R e B NN AT
Yaitu satu lafaz yang tidak pantas menunjukkan

kepada persekutuan yang banyek didalamnya. (al-Amidi, 2:183

Maksudnya diperuntukkan bagi sesuatu Yang tertentu

seperti, ,,{ﬂ",/;'zj*f'Ai'” atau menunjukkan satu macam

Jenis seperti, $L/1-J€/ dan atau yang menunjukkan bilangan



67
seperti, A\oly - sl- JJ. Drs. H, mu'in Dkk, : 6 ).

Contoh lain lafaz )LQ yang artinya, beberapa rasul

yang tercantum dalam surat an-Nisaa' : 164,
nt lroey,
12 DN ey g o Wer e

il )’/ ": 2 " "
2o ) )J_.J/Jel.,;u.;vwﬁ-éw;m}b”
Dan Kami tTeleh mengutus rasul-rasul yang sungguh -
teleh Kami kisahkan tentang mereka kepadamu dulu
dan rasul-rasul yang tidak Kamilkisahkan tentang me
reka kepadamu, ( Depag, 1985 : 151 ).

Lafez )ij ini tidak menunjukkan umwn, karena lafaz
ini nzkirah, Jadi tidak semua rasul semua masuk dalam kata
Jj_at, ini, tetapl yang masuk hanya sepagian saja, ter
bukti dalam rangkaian ayat diatas menunjukkan bahwa rusul
yang pertama itu maksudnya tertentu, yaitu pada rusul yang
telah diceritakan oleh Allah kepada Nabi Muhammad Saw., dan
)L"fy yang kedua tertentu pada rusul yang tidak diceritakan
oleh Allah,

2, "I

w,ivﬂ;wdgqbwwi Bl o o1l

( asy-Syaukani 1356h, : 112 ).

Lafaz yang mengandung arti umum yang menunjukkan -
vanyak yang tidak terbatas yang dapat meliputi se
mua yang pantas dimasukkan kedalam lafaz itu,

Benttk-bentuk lafaz 'aam itu dapet diketahui seperti

berikut :



(=]

Isim mufrzd yzng memakai J[ sepert. ‘;;L_hJjﬂ

dalam surat al-'Ashr : 2,

Q}L{LJLJil :;.;L; ggajLﬂwfarng ,meyl

Sesungguhnya manusia itu dalam kerugian, kecueli
orang-orang yang beriman dan beramal sholeh,
( Depag, 1985 : 1099 ),

Isim jama’ yang memakai Jlseperti 4_nJ__u~i/|

dalam surat al-Maidah : 64, FT RV R

uwluyunj

Dan Allash tidak suka terhadap orang-orang yang
berbuat kerusakan, ( D2pug, 1985 : 171 ).

Lafaz yang dimudhokan kepada isim ma'rifat se

perti dalem surat al-Baqoroh : 231,

1) 72 }J"lt

Dan ingatlah ni'mat Allah kepadamu, ( Depag. 1985
: 56 ).

Iszm mausul seperti, _» . Balam S, an-Nisaa',
as s PR R PR EJU P NI PP VR j/

.Lﬁajbdg}-{(’“ﬁ‘ (__r‘LJIJJJIHJb’L,_,-_;J!.,,l

AN A s s

”/ ‘_J)J-‘D_.-w)
Sesungguhnya orang-oran yang makan harta benda
anak yatim dengan aniaya, sebenarnya mereka itu
menelan api sepenuh perutnya dan mereka akan ma
suk kedalam apli gang menyala-nyala, ( Depag :116.

Nakirah dilcertal dengan nafi, seperti -ULP

dalam surat al-Bagoroh : 255,

'
/)-‘/ -

)_m)ll.(_J\.}H,lll

Ailah tidak ada tuhan melainkan Dia, (Depag :67,



Isim syarat yang membutuhkan jawab, seperti bs

CH dalem surat an-Nisa' : 123
240 & D L L

L e e
Berang siapa melakukan kejahatan, niscaya akan
di belas dengan kejahatennyszitu, ( Depag 1985
142 ),
Isim istifham seperti ¢'» « <5l dalam surat

al-Bagoroh : 214,

5"/ J/.,,/ - :‘.,_,J///

4ﬂ4$ﬁ,ﬂbbﬁuukljﬂ.ﬂLLﬂa;L}“

Bilakah datang pertolongan Allah, ingat pertolo
ngan Allah itu amat dekat, ( Depag, 1985 : 52),

Lafaz &= dan J~ seperti dalem surat

ar-Ra'du : 8

A 4 71 dli-’/

1“*1.. . T3
‘/4 ,;d')\*“;%ﬁy)
Dan segala sesuatu disisilya ada ukurannya, (
Depag, 1985 : 369 ).
Lafaz Crl seperti dalem Hadib riwayet Imam
Ahmad
ole p Lot nte b e G VB G g I s Lot 1)
" t! o
_,r/rua-:atjf;&qwl-y/.wrdi}j ST Yy
Mana saja perempuan yang minta cerai kepada -

suaminya tanpa ade sevbab yang tertentu maka
harem atasnys hawnan surga,

Lates G ot s Bl e

Dalam nadis riwayat mutafaq aleih
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o [0 6 - » v
\(,;f_L.-Ma])j)ng:-La L'JffAJér'bM\u".‘ub“‘It
Wahail sekalian pemuda barang siapa yang . manm

pu ya'ni mempunyai kesanggupan untuk kawin maka
kawinlah, ( Muslim 1l:5u3 )

3. Amar
I Vi 3l e Y “t_a.,J-Lifﬁ:vJ)A

Buatu lafaz yang dipergunskan oleh orang yang -

lebih tinggi derajatnya untuk meminta bwahannya me

ngerjakan sescuatu yang tidak buleh tidak,( Drs. H.

Mu'in Dkk, : 25 )

Definisi di atas ini memberikan pengertian kepada
kita, bahwa amar itu perintzhnya orang yang lebih tinggi
kepada bawahannya, yang harus di kerjakan, Bide perintah

kepada sesamanya, itu dinamakan iltimes, Sedangkan bila

(2
perintah kepada atasan, itu namanya da’'a,

Adapun amar ini mempunyai bentuk-bentuk kalimah
senada dengan bentuk amar itu sendiri, seperti:

1. Fi'il amar, seperti dalam surat al-Baqoroh :277
2 -

2 éiﬁfly:t,

Tunaikanlah zakat,

2, ri'il mudhori' yang diberi V/EJIFEJ ) seperti
dalam surat ath-tholaq : 7,



- A o e A " on,

4 ’ (]
:_E_-_.UL.E:L-—Q-JJJ"QJ,
-

Hedaklah orang yang mampu memberi nafkah menurut
kemampuannya,

3. isim fi'il amar, sebagai contih surat al-maidah

¢ 105,
P A AR 6/4)))/’4)/)‘4,4)“'/,
ﬁmlaly,_y,)j“@ﬁ(utﬁ;
vagalah dirimu, tiadaleh orang yang sesat itu

membahayakan kamu jika kamu telzh mendapatkan
petunjuk, -

4, Masdar pengganti fi'il, contoh, al-Baqoroh : 82,
P " A

Dan kepada kedus orang tuamu berbuat baikl ah,

5. wumlah khobariyah yang mengandung arti insyaiyah
contohnya ayat al-Bagoroh : 228,

-
27 A ; -’"J/ o A Zprr D Pl g0,
L)
i

20 Wl Spis b e i liIn )

Dan wanita-wanita yang ditolak suaminya itu -
hendaklah menunggu iddah mereka tiga kali quru',

-

18 Disamping itu ada kata-kata yang mengandung pe'

rintah, seperti kata ! sebagaimana dikatakan
dalam surat an-Nisa' : 58

ot A il b N
L

SIS el S iy

Sesungguhnya Allah menyuruh kKamu menysmpaikan
amanat kepada yang berhgk menerimanya,



- Kate Lji} pada firmen Allsh, surat al-Ahzab: 50

ﬁ///#// P N 1
"

]rtiui)‘LJ f+ L-t¢éf S

sesungguhnya kami teleh mengetahui apa yang kami
wajibken kepada mereka tentang istri-istri mereka.

- Keta h_r;j’dalmn surat al-Baqoroh : 183,

-
" 4w RO P E N IV P e
&

fl.'_.aJl - i),-,u:,;;qz

¢ #

Wahai orang-orang yang beriman di wajibkan cteas
kamu berpusasa,

- Memberi tahukan tentang adanya kuwajiban dengan mnme

makai kate E_AF seperti dalam surat Ali 'imran 2975

s 70 F) :' , L
)J._...d .l ¢ : e
,,,,gtb.aalumJld_zw L A dg

Mengerjakan hajlil adalah kuwajiban manusia terhadap

Allah, yaitu orang yang sanggup mengadakan perjalanan
ke baitullah,

- vawabnya syarat dalam surat al-Baqoroh : 196

PR P P a9 4

uw‘df ‘Lﬂ/-*/ﬁ_vlu

Maka jika kamu terkepung, maka sembelihlah kurban
yang mudah di dapati, .

4. Nahi,

141 1991 g Voo V| VJ‘J""Q‘JJS\VJ-"}-B el

Nehi atau annahyu ialah perinteh meninggalkan se
suatu perbuatan dari atasan kepada bawahan.

Kata-kata yang menunjukkan kepada larangan itu ada



kalanya berbentuk £ L.'.c,eflc},_'g yang disertai dengan @UJ,}) .

seperti, dalam suras Ali Imran : 130,
la/z f;C,n/de ,});/f
l" ' i ' "
Dan jangen lzh kamu makan riba dengan berlipat -
ganda,

Termasuk lafaz~lafaz yang memberikan pengertian
nahi ialah lafaz yang memberikan pengertian haram,

Surat an-Nisa' mengataken dalem ayat 23,

o o T DR 0)5 /5)""/ LI P |
- - - i

Loy Ky ol e

Dihapamican ates kamu mengawini ibumu, anakmu yang
perempuan.idan saudara-saudaramu yang perempuan,

Seperti lagi dalam surat al-Hajji : 30,

sl Ay 8 A s - 8 47 r
i

ad L

7/ :‘ " . 4 s I ; Jr A ‘

A7 syl ﬁfQJJ”‘—ic—’“JQJ Lol

meka jauhilah olehmu berhala-berhals yang najis
dan jauhilah perkataan-perkataan dusta,

Pada desarnya mahi itu menunjukkan hukum heram se

/:Uf‘-Uu"r‘“

Pada dasarnya larangan itu untuk mengharamkan,
( Hasbi As-Shiddiqi : 160c¢)

lama belum ada Qarinah yang mempemggaruhinya,

Kita dapat mengetahui bahwa nahi itu menun jukkan

haram berdasarkan surat an-Nisa' : 14

/51)' A R P A . i I SRy LIP R

o O S AT T

(__'_J':%-"_‘HM 'U_j
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Dan barang siapa berma'siat kepada Allah dan
rasulNya dan melanggar ketentuan-ketentuannya maka
Allah mamasukkan kedalam api neraka sedang ia kekal
didalemnya dan baginya siksaan yang menghinakan,
(Depag, 1985 : 118 ),

Contoh bentuk nahi yang tidak menunjukkan haram, -

Karena terdapat qarinah seperti dalam hadis Imam Muslim,

/r’Ai:i,.,»Le-f//. !m_/_;/u"/},_.ﬁ.llé_/"td‘w,fﬁ;

Aku telah melarang ziarah kubur, maka ziarahlah,

Nehi ini tidak menunjukkan harem kareng setelahnya

nahi terdapat amar,

Contoh yang lain,

532 1227~ 4 -~ w 2r4,

i/’/ggtﬁrﬁlb”uigfj?
Tidak halal berburu sedangkan kamu itu ihram, (Q.s.
al-taidah : 1 ),

Yang selanjutnya ada perintah,

2 /ﬂ/a)#/,, o
Ypalbwo i <l 15 |

Apabila telah selesai ihram maka berburulah,

Dari ayat ini bisa diambil kesimpulan bahwa ber

buru hukumnya tidak wajib, hanja mubsh saja,

5. Mutlag.

Med W L Wl s b

( asy-Syaukani : 164 ),
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Mutlaq itu lafaz yamg menunjukkan arti yang sebenar
nya dengan tidak dibatasi oleh suatu hal yang lain,

Misalnya seperti lafaz ;q;?l dalam surat an-Nisa'

a}ﬁ »‘!/,) A2 J/‘/
A Rd ']1g£ﬁlj;§ﬁﬁbrh/b
P

Maka usaplah mukamu dan tanganmu,

;4;k71dikatakan mutlaq karena tanpa ada batas-
‘an, mana yang nemanya tangan yaitu yang di usap mulai -
dari pundak sampai ujung jari,

Demikian juga dalam surat al-Mujadalah : 3,

-~
,’/)4 A -
¥ A ” A
,‘L\-’_ _/_j"f\'
-

Maka wajib atasnya memerdekakan seorang budak,

ﬂ_ﬁﬂé/ adalah mutlaq siapa saja yang tergolong

budek wanita itu ikut dalem ayat ini,

6., Muqayyaa,

bssdora i d bl _Le)s b
( Asx—Syaukax?i,nss h, : i64 ),

ialah lafaz yang menunjukkan arti yang sebenarnya
.dengan dibatasi oleh sesuatu hal dari batas-batas
yang tertentu,

PP W] A,

Contoh lafaz Eﬁéf/ffh)jﬁ~§}¥{j dalam surat al-Mai

dah, : 6, ini menunjukakan mugayyad, karena pembasuhan -
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tangan henya terbatas pada keduaz siuk-siku, Jadi lafaz -

;J;Jﬁgl dibatasi dengan lafaz &)l b

7. Mantugq,

Sl o 3 il ke Jo b
( Asy-Syeukani 1356h,: 178 )
Mantuq ialah suztu hal atau hukum yang di terangkan
oleh suatu lafaz menurut bunyi lafaz itu sendiri,
Contoh surat al;baqoroh : 173,
5 )}4/ s 3 e W
vl - 7 - i s Y , / - s
/%J’;@%@Mm&fﬂ

Hai orang-orang yang beriman diwajibkan atas kamu
berpuasa,

reng "21 katakan oleh ayat ini adalah orang beriman

wajib mengerjakan puasa, mantugnya wajib berpuasa,

8, Mafhum,

( Asy-Syaukani, 1356 h, : 178)
Mafhum ialeh, suatu hukum yang diterangkan oleh
suatu lafaz tidak menurut bunyi lafaz itu sendiri,

tetapi menurut faham artinya menurut ma'na yang ter

Simpan,
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Contoh, surat ath-Tholaq : 6,

/J/"’,OJ/ .p’..r"! A = "'/) /") ’)"’
Dan apabila perempuan-perempuan yang dltolaq itu

dalam keadaan heamil, maka berilah nafakah kepada
mereka itu hingga melanirkan kandungannya,

Ayat ini mengandung hukunm Yang tidak tertulis yang
tersimpan didalamnya, Ialah perempuan-perempuan yang di
talaq oleh suaminya yang tidak hamil ini tidak wajib = @i

beri nafagah oleh bekas suaninya,

9. Mujmal,

ZEé??ddddﬁii;i}gajiiAL’iéﬁj‘;f;fHJ[Q)UA;KB atb']u})
( Ali Qudsi : 35) )Y
Mujmal ielah lafaz yang membutuhkan penjelasan -

dari garinah atau dalil munfasil karena tidak ada
nya penjelasan dilalsahnya,

Seperti lafaz _i/i, lafaz ini masih mujmal bisa

di artikan suci, bisa diartikan haed, tercantum dalam

surat al-Bagoroh : 328,

- e
22 s AL Thrs A,

& t}twwﬂu@fuubjl
Dan peérempuan-perempuan yang ditolaq menanti untuk

dirinya selema tiga quru',
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10. Mubayyan,

‘Lﬂ’y Y4l
( Asy-Syaukani, 1356 h,:167 ).

Ialah lafaz yang telah mempunyai arti yang jelas
dan terang.

Seperti surat al-Bagoroh : 20,

Fl
- Tu) A

59 v,
¢dfﬁjaiﬁé gﬂ‘ﬂﬂ'dt

-

Sesungguanya Allah atas segala sesuatu itu berku—
asa,

Ayat ini sudali jelas bahwa yang menguasal segala -

Seésuatu itu Allah, Karena Allah Penciptanya,

l-l.

atau lebih yang berbeda-beda misalnya j)ﬁryang telah

Mustarok,

e

( Asy-Syaukani, 1356 h,: 19 ¥

Mustarok ialah lafaz yang menunjukkan dua arti

sebut diatas, Seperti lagi lafaz L;~J mempunyai arti

menyentuh dengan kulit, juga mempunyai arti bersetubuh,

Disebut dalam surat an-Nisa' : 473

a A
R }) e ”

Atau kamu menyentuh perempuan,-

VBT
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1.2, Mutarodif,

wyw‘_icumwafwywyu@ﬁb
( Asy-Syaukeni, 1356 H, : i8).
Ialah lafaz yang berbilang-bilang yang sama ma'na

nya, Mutarodif ini kebalikan daripada Musytarok,

Misalnya lafez S V! dan L;ﬂTUfartinya

Macan,

Demikian ini diantaranya lapangan istimbath, yang

paling di perhatikan,

Yang kedua, adalah lapangan ijtihad sebagaimana di

bawah ini.

B, Obyek-obyek ijtihad,

Setelah kami paparkan definisi ijtihad diatas
maka disini agarsupaya lebih Jelas lagi akan saya Jjelaskan

tentang lapangan ijtihad,

Adapun lapangan pembahasan ijtihsd itu antara lain;
1. Seperti lapangan kajian istimbath, yaitu dalil
dalil nash,

2, Suatu masalah yang ada hukumnya dalam dalil
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yang dhonni dilalahnya dan wurudnya,

3. Suatu masalah yeng hukumnya tidak d4i jumpai di
dalam dalil nash, juga tidak ada ijma' tentang
masalah itu, Hal ini dapat dilakukan dengan =
menggunakan, qiyas, istihsan, istishab, al-urfu
masholihul mursalah, baraatul asliyah, sadduz -

zar'iyah dap istidlal,

1. Qiyas,

~ Menurut lugatnya ialah, mengukur dan mewataskan,

Adapun secara istilah ahli usul ialah,
ldsw A o2 Y L 21 Y et 5
Menghubungkan sesuatu pekerjaan kepada yang lain

tentang hukumnya, karena kedua pekerjaan itu per
satu pada sebab yang menyebabkan bersatu pada hukunm

( Hasbi ash-Shiddiqi : 215 b ),

Jelasnya qiyas itu menyamaken hukum dari masalsh -
yang oerua tumbuh atau yang belum ada dalem dalil nash, -
dengan hukum yang sudah ada dalam dalil nash,

Misalnya dalam al-Quran di katakan,

z 1 P B 12 o ALaper 27 wld 227 20, s

3 " " ] II e '

L:Lff;{}J L+J;L{) L{;&—*J{;ai - Js5 s

Janganlah kamu berkata "ah" dan janganlah kamu

membentak: mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan -

yang mulia,( Q,S., Israz' : 23 ),



Al-Quran hanya menerangkan mencegah kepada kita

semua untuk tidak berkata ah dan membentak kepada kedua

orang tua,

Sekarang ada masalah, bagaimana pukumnya, menendang
meludahi, menempeleng kepada kedua orang tua, Maka hal
ini dapat diqiyaskan terhadap dalil tersebut diatas karenz
hal ini ada persamzan illatnye, yaitu sama-gama menyakit -
kan kepadanya, Berkata ah menyakitinya, apalagi menendang
make lebih menyakiti kepadanya, Behingga dapat dikataxan
menendang, meludahi dan menempeleng kepada kedua orang

tua itu hukumnya haram,

Qiyas ini tidak buleh sembarang qiyas, agar BUpayea
tidak menyalahi hukum, Misalnya sekarang ini ada seorang
wanite hamil yang tidak diketahui yang menghamilinya, ke
mudian digiyaskan kepada Nabi 'Isz bin Maryam yang tidak -
bunya ayeh itu, maka qiyas semacam ini tidak buleh, karena
apa yang terjadi pada 'isa bin Maryam itu sesuatu yeng -

luar biasa,

Untuk lebih benarnya dalam memakai qiyas ini harus

tahu tentang syarat dan rukunnya.

Adapun syarat-syarat giyas ialah
a. Hukum asal harus tetap pada al-Quran dan Hadibk

0., Hukumnya dapat diterima Oleh akal, artinya dapat
dijumpakan alasannya,
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¢, Hukumnya tidak di hususkan, namun dalilnya itu
menunjukkan kepada kehususan yang dapat menjalar

hukunnya kepads hukum furu' dengan jalan qiyas,

Diatas ini sebagai syarat hukum asal, Adapun -
syarat bagi hukum far:! iaiah 2
a, Hukum furu'nya belum ada dalam dalil nash atau
ijma’',
b, Kesamaan sebab atau alasan hukum dalam hukum -

asal dengan hukum furu',

Adapun syarat-syarat 'illatnya ialah

a., Hendaknya merupakan sifat yang jelas,

B Sifatnyalterdapat batas yang tertentu,

¢, Hendaklah sifatnya itu menjalar, artinya memun g
kinkan wujudnya sifat itu terdapat pada perkara
selain hulium asal yang dapat di qiyaskannya,

d. Sifatnya sesuai dengan tasyri'il hukmi, maksud
nya adanya dan tidak adanya sifat itu untuk me
nyetakan kemaslahatan manusia atau menalak Eé

rusakannya, ( Zakaria al-Bari, 1985 : 109-11i1 .
Setelah kita ketshui syarat-syaratnya giyas, lalu
kita ketahui rukun-rukunya, Adapun rukun-rukunnya ialah

1, Asal, ialah merupakan hukum pokok yYang dismbil

persamgannya,



2, Faru' ialah merupakan hukum cabang yang di pex
samakan,

3., Illat, ialash sifat yang menjadi dasar peréaMa
an antara hukum cabang dengan hukum poikok,

4. Hukum ialah merupeken hasil dari pada giyas itu.

Qiyas menurut ulama usul baik dari golongan Hanafi
yah maupun mutakallimin, terdapat beberapa bagian antara
lain

a8, Qiyas musawi atau qiyas fima'nan, ialah, meng

qiyaskan sesuatu kepada sesuatu yang bersamaan

keduanya, dalam kepatutan menerima hukum ter

sebut,

Contoh, menghabiskan harta benda anak Yatim dengan
Jalan mémbakarnya, disamakan dengan keharamannya memakan

nya, Illatnya sama-sama menghabiskan hartanya anak yatim,

b, Qiyas aula atau qiyas qat'i, ialah suatu qiyas
yang hukumnya vang diberikan kepada pokok lebih

patut di berikan kepada cabang,

Contoh, memukul orang tua dengan di qiyaskan kepada

asal, yaitu berkata hus,

C. Qiyas syabah, ialah diyas yang menjadi wasof -



yang mengumpulkan antara cabang deangan pokok

hanyalah penyerupaan,

Misalnya, mengkiyaskan mengusap kepala, disamakan
dengan menyapu sepatu dalam tayammum atau membasuh angguta

yang lain, i

d. Qiyas adna, ialah qiyas yang ketetapan didalam
hukxun cabang, keadaannya lebih rendah, jika = di
bandingkan dengan ketetapan yang terdapay pada

hukum pokok,

Beperti, mengqiyaskan menjuai buah apel dengan . buah
apel, kepada hukum menjual gandum dengan gandum, atas
dasar sama-sama makanan,

e, Qiyas illah ialah,

F4;4fqﬂuzfz'{?3 Ql-JrLZJQ’L
- ( Ali Qudsi :52)
Ialah qiyas yang keadaan ilatnya itu mewajibkan ke

pada adanya hukum,

Contoh mengkiyaskan memukul orang tua dengan berkata
ah dalam satu hukum ialah haram, karna terdapat persamaan

illat yaitu sama-sama menyakitkan hati,

f. Qiyas dalalah, ialah mengumpulkan pokok dengen

cabang berdasar kepada dalil illat,
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Contoh, mengqiyaskan haeta benda anzk kecil dengan
harta benda orang dewasa, disamakan dalam satu hukum -
ialah wajib zakat, Karena illatnya sama, yaitu sama -

Sama disebut harta yang banyek yang mencapai satu nisab,

Dalam buku pengantar hukum Islam oleh Prof, Dr,
hasbi Ash-Shiddiqi, disana diterangkan. Bahwa pembagian
qiyas selain yang tersebut diatas masih ada ialah qiygs
Khafi, Thordi, 'Aksa, Mu'asir, Mulaim dan Gorib. disini
tidek diterangkan oleh penulis, karena kesemuanya ini bukan
sebagai pokok pembahasén, hanya saia menambah pengetahuan

lapangan ijtihad yang terdapat dalam qiyas,

2, Istihsan,

Menurut bahasanya ialah, (agt £l o
artinya, menganggap baik sesuatu., Atau CQJ}UL;“DyI,JE

mencari yang lebih baik, ( Hasbi ash-phiddigi, 14975 :3002),

Berdasarkan ayat az-Zumar : ig,
),,ﬁ/,q,ﬁ/f/afa/"}/ﬂ’/4 :/
] | ') 'jj_)]- - P
w“j"j’?"‘) U}-’-f‘“fg}':'e-)l

Orang-orang yang mendengarkan perkataan lalu meng

iku;ia?pa yang paling baik di antaranya, (Depag, 1985

Menurut .istilahnya ahli usul ialah,
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B er b e e o [ P p Aped | yae
J g m%yﬁwdgwng}gg‘ijCJ'wﬁJ
( Abdul wahab Khollaf : 79u)
Istihsan islah, pindahnya mujtahid deri ketetapan
qiyas jali kepada kiyas khafi atau dari hukum kuily.Kepq@a
hukum istisnai karena ada dalil yang dapat di terima oleh

akal atas pindahnya,

Kalau menurut ai-Karkhi bahwa istihsan secara opera
sionalnya ialah pidahnya seseorang dari suatu hukum me
ngenai suatu masalah kepada hukum lain yang serupa tetapi
bertentangan dengan hukum yamg pertama karena keadaan me

nurut demikian, (Abdul Wahab Khollaf : 70 4.

Lebih jelas lagi dalam menentukan istihsan ini
sebagal mana di katakan oleh pak Hasbi Ash-8hiddiqi, dalam

filsafat hukum Islam,

LD I Pshrpliddnz Lyl d S 06 4 5 Y| |
Mempergunakan ijtihad dan segala daya fikir dalam

menentukan sesuatu yang syara' serahkan kepaﬁa kita
sendiri, (Hasbi Ash-Shiddiqi : 3008 ),

Contoh, menurut qiyas hak pengairan dan lalulintas
yang ada pada tanah pertanian yang di waqafkan itu tidak
termasuk yang diwakafkan, apabila tidak disebut secara -
tegas., Tetapi menurut istihsan hak tersebut ¥Yermasuk di

wekafkan, Menurut giyas yang jelas waqaf itu @i samskan
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dengan jual beli karena tujuannya sama, yaitu mengeluatr

kan hak milik, diberikan kepada orang lain,

Dalam jueal veli hax pengairan dan lalulintas air
tidak termasuk, demikian pula dalam waqaf, Akan tapi
menurut qiyas yang tidak jelas, waqaf itu disamakan -
dengan sewa menyewa, kéreﬂa tujuannya sama yaitu mengam-
bil manfaat barang yang bukan miliknya sendiri, dalam
menyewakan tanak pertanian hak pengairan dan lalulintas
air termasuk walaupun tidaek di sebutkan demikian pula

dalam waqaf,

Dari definisi diatas beserta contohnya memberikan
kefuhaman kepada kita bahwa istihsan itu berarti mening
galkun delil karena adat, kemaslakhatan, keadaan darurat

atau karena prinsip untuk menghilangkan kesukaran,

Istihsan itu bila ditinjau deri seci dalil yang &
pakai dan dalil yang ditinggalkan terdapat tiga macanm :

a, Pindah dari qiyas yang jelas menuju giyas yang
tidak jelas atau samar,

b, Pindah dari ketentuan nash Yang umum me.nju
hukum yang husus,

C. Pindah dari hukum yang kulli menuju pengecuali
an hukum yang bersifat juzi, (Abdul Wahhab Khol
Laf, 1972 72 & ),

o
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Ulame dalam menghadapi dalil istihsan ini berbeda

=

pendapat antara lain :

Menurut Ulama Iraq dan Imam Syafi'i, mengingkari
adanya dalil ini, Imam Syafi'i berkata,
£~ N it
Barang siapa menetapkan hukum dengan jalan istiksan
berarti ia membuat syariat sendiri, ( Hasbi Ash-
Shiddigi : 2401)
Namun menurut mazhab Hanafiyah dan sebagia ulama
Basrah menggunakennya, dengan beralasan adanya dalil
yang membulehkan, seperti, pada ayat 18 surat az-Zumar -
telah tersebut diatas.

Dan berdasarkan perkatazan Ibnu Mas'ud,

T W NS g b Aol L,
Apa yang di pandang baik oleh orang-. oréc& muslim
maka baik pula disisi Allah., ( Sobi Mahmasani, 1981
¢ 13T ).
Dalil ini dibantah oleh orang-orang yang tidak
hau mengunakan istihsan, bahwa dalil itu untuk petunjuk

iJma' bukan untuk dalil istihsan,

Disamping pembantahan ini, Imem Syafi'i .beralasan
kalau istihsan itu dapat dijadikan pedoman hukum, maka

akan timbul satu masalah dilakukan dengan berbagai ketentuan

hukam dan fatwa, Jika semccam inidibulehkan maka - mereksa
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sudah berbuat semberono terhadap dirinya sendiri untuk meng

hukumi sekenendaknya sendiri, ( Shobi mahmasani : 136 ).

3., Istishab,

Menurut bahasanya ialah,

%&b‘*‘&)r-’/%{/"b La_.)f

-

( Muhammad Abu Zahroh : 234 a ).

lienyertakan atau menetapkan penyertaan,

Adapun meaurut istilahnya ialah,mengharuskan tetap -
nya sesuatu yang sudeh nyata adanya atau tidak adanya dalam
suatu hal yang sudah berlaku, karena tidak adanya ketetapan
perobahan, ( Shobi Mahmasani, 1981 : 140 ),

Maksudnya, menetapkan hukum atas sesuatu masalah me
nurut keadaan sebelumnya, sehingga terdapat dalil yang me
nunjukkan perobahan atas keadaan itu, Atau dengan ungkaparn
lain, yaitu menjadikan nukum yang telah di tentukan -pada
Masa lampau secara tetap sampai sekarang menurut keasdsan -

sehingga terdapat dalil yang menunjukkan atas perobahannya,

Apz bila di teliti lebih lanjut pengertian di atas-
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tersebut maka istisheb. itu melamjutkan berlakunya ketedtu
an hukum yang sudah nyata adanya atau tidak adanya dalam
suata hala yang sudah berlaku karena tidak ada dalil yang

merubahnya,

Suatu conto apabila seorang berwudu kemudian ia
ragu-ragu, apakah sudeh batal atau belum wadunya, maka ia
ditetapkan sebagai orang yang masih dalam keadaan berwugu,

Berdasarkan istishab,

Istishab ini harus mengandung 4 macam ialah :

1. Mustashab,

2. Yakin akan kejadiannya,

3. Ragu-ragu tentang kekekalannya,

4, Masing—masing keyakinan dan keraguan tersebut -
harus terus wujudnya dengan nyata ketika terjadi
nya pengaruh mustashab yang telah diyakini,

( Muhammad Jawad’ Mu'niyah,iyyg: 348 ),
Syarat istishab ialah, apabila tidak ada dalil atau

kKeadaan lain Yang merubahnya,

Istishab ini dibagi menjadi 5 macam ialah:

1. Wodlat s
Terus menerus berlakunya kemurnian  menurut aslinya

maksudnya kuwajiban manusia itu pada mulanya tidak ada se

belum ada dalil yang tegas mewajibkannya,



91

Dalen kitab al-Asbah wan Nazoir dikatakan,

%;SJLé°jf¢LJJ)f
(Jalaluddin as-Suyuti : 39a).

Pada asalnya terlepas dari pada tanggungan,

2. P el it

Maksudnya bahwa suatu aturan nash yang bersifat =
umum mengharuskan adanya ketentuan hufummengenai suatu hal
Sécara umum, sebelum ada aturan nash yang membatasi’

Dengan kata lain sesuatu hukum yang umum, tidaklah
dikecualikan sesuatupun dari padanya, melainkan dengan ada

nya sesuatu dalil yang husus untuk itu,

3. tf~djrafffhilaaf

Lerus menerus: perlakunya delil nash hingga di-

Nasakh oleh dalil nash yang lain,

4. JLth‘UL{))‘Lf'h$QAAAr'
Ialah bahwa apa yang sudeh tetap wujudnya - atau
bidak wujudnya pada waktu yang lalu, mempunyai ketetapan
hukum sebagaimana semula, sampai ada perobahan lain yang

-~

menentukan,

Sebagaimana kata as-Suyuti,
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(Jalaluddin as-Suyuti s 37 @ )
Pada asalnya menetapkan apa yang telah ada ter

hadap hukum yang ada,

A}

Contohnya, orang berjalan di jalan raya pada musim
hujan, sedangkan jalan itu juga dilewati perbagai macam
kendaraan dan hewan, kadang-kadang hewanya kencing dan -
berak di jalan itu, karna banyaknya kendaraan yang lalu
lintas di jalan itu sehingga, mengakibatkan kKotoran-koto-
ran hewen itu tidak kelihatan, kemudian orang ituterkena
air hujan yang ada di jalan itu, maka hal ini dapat di
kembalikan pada asalnya, air pada asalnya suci meaka
terkena air hujen dari jalan itu juga suci sebelum ada -

Qorenah yang menunjukkan najisnya,

5., e'}l-ﬁ'—-)"-.-' Sl

Artinya, bahwa apa yang sudah tetap wujudnya dan’
tidak wujudnya pada waktu kini, dihakumi sedemikian pada
waktu yang sudah lalu sampai ada dalil yang menunjukkey -
sebaliknya, ( Sobi Mahmasani, 195,1: 141-142 ),

4. Al-Urfu,



Langkah selanjutnya untuk memperoleh hukum syari'at
ialah el-urfu, atau adat kebiasaan, Ulama Usul fiqih dalam
mewujudkan hukum, jika tidak terdapat dalem dalil nash make
mereka memandang kepada urfu jika masalah itu timbul dari -

adat kebiasagn.

Terlebih dulu agar lebih mudah dalam memahami al-urf
atau al-urfu ini penulis utarakan definisinya,
Sl S 4l g A»‘U{,'gégmyww'@(-%ﬁe
(Abdul Wehhab Khollaf, 1972 : 145 aj.
Apa-apa yang telah dibiasakan oleh masyarakat dan di

Jalankan terus menerus bzik itu berupa ucapan maupun perbu

aten dan ateu berupa meninggalkan,

Urfu ini dibagi menjadi dua ialah:
i. Urfu shoheh

2., Urfu fasid

Urfu shoheh ialah, kebiasaan yang dilakukan oleh -
orang-orang, yang tidak bertentangan dengan dalil syara', -
tidek menghalalkan yang harem dan tidak mengharamkan yang

halal, juga tidak membatalkan yang wajib,

Urfu yang fasid ialah, adat kebiasaan yang dilakukan
oleh orang-prang, yang bertentangan dengan ketentuan syara'
karena membawa kepada menghalalkan yang haram atau membatal,

kan yang wajib.



94

Syarat-Syarat Urfu, -

Menurut hasbi as-siddiqi syarat urfu itu ada 3 ,
ielah;

1., Urfu tidak bertentangan dengan dalil nash- yang
tegas

2. Apabila adat itu telah menjadi adat yang terus -
menerus berlaku dan berkembang dalam masyarakat

3. Urfunya merupaken urfu yang umum, karena hukum -
yeng umum tidak dapat ditetapkan dengan urfu

yang husus.( Hasbi ash-Shiddiqi : 477a)

Contoh, masa sedikit dan masa banyaknya haid dapat

di tetapkan menurut kebiasaan bare wanita yang haid,

Hukum al-urfu,

Para ulama sependapat bahwa urfu merupsakan suatu
dalil untuk mengetahui hukum fiqih apabila tidak di per
O0leh dalil nash baik dari kitabullah maupun dari Hadis,

( Hasbi ash-Shiddiqi : 183¢),

Berdasarkan ucapan ibnu Mas'ud,
(]

dan al-Quran surat al-Bagoroh : 233,

»
L VR Y A 27l - *)’f/,/,,,,g)/ S P VA

q&,[@ 'hfi‘lﬂfx”u!ZL“’u’fjsJiﬁ'j“‘“if““"'“]ﬂﬂ'd PV q

Dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang -
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lain, maka tidak ada-dosa Dbagimu dpabila kamu mem
berikan pembayaran menurut yang patut, (Depag,1985
2 57 i

Dengan demikian timbullah qaidah-qaidah sebagai ber

ikut: 4 5 5 L)

- Kebiasaan dikuatkan sebagai hukum,
= ':I. J)l{ll'lr - '\l
%)-»9yzﬂ~4 {/J:Li{/ﬁﬁ'
- Sesuatu yang ma'ruf menurut uruf, samaz dengan yang
ma'ruf pada syara’',
. , .
- S by id i § |
%}“&UynﬁB%DJJ{{ﬁW
-~ Sesuatu yang disyaratkan pada uruf sama dengan yang
di syaratkan dengan syara',
- UJJJ,L@LUVL;/.JL@EJF
- Sesuatu yang tetap dengan uruf sama dengan yang

tetap pada nash,

5. Masholihul mursalah,

o L g ity i S bt ) 9 po Yt pplaa
bl oy Lor e 2 s U, 2,

( Abdul Wahhab Khollaf,1972:84 b ),

Menurut istilsh usul ialah kebaikan Yang tidak di
singeung~singgung oleh syara' tentang hukgmnya untuk  mem
buktikannya dan tidak ada dalil syara' yang menuniukkan-

atas pengungkapannyva atau pembatalannya,



Ada zaris perbedzan antara masholihul mursalah -
dengan istihsan, adapun perbedaan tersebut ialah,

Kalau istihsan itu mengecualikan hukum dari pera
turan yang umum vang ditetapkan oleh Qiyas, sedangkan -

masholihul mursalah tidak berhubungsn dengan qiyas,

Contohnya, pemerintah membatasi harga beras dengan
harga 1kg. Rp 500,- . Bila tidak dibatasi demikian  akan
meresahkan masyarakat, karena naik terus harzanya, namun
karena sudah dibatasi demikian, masarakat dapat menianskau
harea yang sedemikian itu sehinga tidak meresahkan masyara

kat,

Sedangken masholihul mursalsh itu mempunyai syarat
sebagail berikut

1. Hanya berlaku dalam masalsh mu'amalah, karena
soal-soal ibadah tidak akan barobah,

2. Tidak berlawanan dengan maksud syara' atau
salah satu dalilnya yeng sudah di kenal,

3. Mesholihul mursalah ada karena kepentingan yang
Nyata dan diperlukan oleh masyarakat, ( - Sobhi

Mghmasani, 1981 : 138 ).

6. Baroah asliyah,

Baroah asliyah ialah, terlepas dari sesuatu hukum



37

Yang memberatkan,
Terlepas karena tidak adanya asal.( Abu Zahroh;235a)
Contoh, tiadanya hak perempuan dan laki-laki se

hingga terdapat ikatannikah yang menetapkan adanya hak itu,

7. Sadduz Zar'iyah,

Ialah, menyumbat segala sesuatu atau yang menjadi
Jalan kerusakan, (Hasbi ash-Shiddiqi : 323u)

Dari definisi ini dapat kita fahami, bahwa_yang di
maksud dengan sadduz zer'iyah itu, menghentikan perbuatan
yang menjurus kepada keruéakan. Dari kata-kata menyumbat
dan menghentikan menunjukkan perbuatan itu semula dibuleh
kan, Nemun dirasa aher-ahernya mendatangkan bahaya kémn

dian di cegah perbuatan itu,

Contoh, mencegah orang minunm seteguk minuwnan air
yang memabukkan, padahal minum seteguk saja tidak memsbuk
kan, tetapi berhubung untuk mencegah meminum yang bayak

hingge menyebabican mabuk, maka minum sedikit kita cegah, .

8, Istidlal,
Menurut arti bahasanya ialah mencari dalil,

adapun menurut istilahnya ialzh méhggunakan dalil

untuk sesuatu baik dalil tersebut berupa nash, ijma' dan
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atau lainnya,

Dapat juga diartikan mengunakan hukum untuk meng

hukumi perkara yang lain,

Contoh, Jika perasen anggur itu memabukkan maka.-
hukumnya haram, karena ia memabukkan maka hasilnya pe

rasan anggur itu juga haram,

C. Dasar-dasar hukum berijtihad,

Betapa besarnya kedudukan al-Qurdn dan as-sunnah -
dikalangan umet Islam yangmana kedua-duanya ini dapat men
Jawab segala masalah yang timbul di kalangan ummat Islem
hal ini dapat difahami dari firmen Allah Surat al-An'am :
38. A s - A RN

e

Tiadalah kami alpakan Sesuatupun didalem al-kitab,

(Depag : 192 ).

Yang meksudnya, didalam al-Quran itu telah ada -~
pokok-pokok agama, norma-norma hukum, hikmah-hikmah  dan
pimpinan untuk kebahagiaan manusia di dunia dan aherat dan
kebahagiaan makhluk pada umumnya, ( Depag, 1985 : 192 ).

Al-Quran dan hadis merupakan pokok atau dasar bagi
hukum islam, maka yang terkandung didalaﬁnya hanyalah me

rupakan garis-garis besar yeng penzembangannya diserashkan
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kepada ummat islam,

Untuk pengembangan dari segi hukum inilah yang
banyak diperhatikan oleh ulema', terbukti denecan muncul
nya beberapa kitab tafsir yang membahas tetang fiqih ke
mudian syarah-syarah hadis tentang fiqih'dan di susul de

ngan kitab-kitab fiqinh dari berbagai mazhab,

Berkembangnya hukum fikih ini dikarnakan tiga fak
tor ialah:
1, Turunnya wahyu sudah selesei sedang problema
terus tidak pernah selesei,
2, Ayat-ayat al-Quran dan hadis tentang hukum jum
lahnya sangat terbatas,

3. Adanya izin ijtihad dari Habi Muhammad Saw,

Berdasarkan tiga faktor ini nampak jelas sekali ke
perluan ber ijtihad, lebih-lebih dimasa sekarang ini di
mana perkembangan ilmu pengetahuan semakin maju, dengan-
majunya ilmu pengetahuan ini maka akan lebih maju lagi

masalah-masalah yang timbul,

Sesuai dengan judul pembahasan di sub bab ini maka
berijtihad itu berdasarkan kepada,

G A POkt L st b s st aks o

gty s 3 AF P LB I gy Lo JG Sl S
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’ ulJ_)_—yd;,:u-L/lef/

Bagaimena kxamu memutuskan masalah, jika masalah itu
di hadapkan kepada kamu, ia ( Mu'az bin Jabal ) menjawab
Saya hukumi dengan kitabnya Allah. Jika tidak kau Jumpa
kan didalem kitabnya Allah ?. Ia menjewab, dengan sunnah
RasulNya, Jika tidak kau jumpakan didalam sunnah rasul
Rya 7., Ia menjawab, saya berijtihad dengan fikiran saya -
Kemudian Rasulullah menepuk dadanya Muaz bin dabal dengan
berkata, segala puji bagi Allah yang memberikan petunjuk -

kepada utusan Rasulya kepada sesuatu yang di ridhoi oleh
rasulnye, ( Imam Ahmad bin Hanbal,% :24¢).

Dan berdasarkan ijtihad dua orang shahabat ketika
dalam bepergian, setelah datang waktu sholat, mereka tidak
mendapatkan air untuk berwudhu, kemudian keduanya bertayanm
mum lalu sholat, sesaat kemudian seteleh sholat mureka men
dapatkan air, pedshal waktu sholat masih berlangsung, -
Salah seorang mengambil air lalu berwudhu mengulangi sholat
Aya. Sedang yang lainnya tidak, ia menganggap sudah cuxup
sholatnya dengan tayammum, Ketika hal ini di ceritakan ke

pada Nabi beliau membenarkan keduanya, ( Ash-Shon'ani,1:98,

Walaupun demikian para shahabat sangat berhati-hati

delam mengguneken ra'yu hal ini dapat dibuktikan
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dari sikap . Urar, dimana apabila beliau menemui ke
jadian baru, ia meneliti dalan al-Qura@n, apabila dite
mukan hukumnya, maka diputuskan dengan al-Quran, kalau

tidak diijumpakan beliau bilang pindah kepada hadis, -
kxalau hadis ada kepastian, lalu ditetapkannyalah hukum —
1tu dengan hadis. Kalau beliau menemui kesulitan bheliau
hertanva kepada orang bayak, Apakah saudara mengetahui -
bahwa rasul telah menetapkan masaiah ini ?, Kalau ada
orang yang meniawab, bahwa Rasul telah menetapkan  hukum
seperti yane dimaksud, lalu dicari saksinya, kalau b-tul
pemutusan hal tersebut dengan hadisnya, ( Abu 4Zahroh, 1976
dJuz 2 : 16,b),.

Dari dasar dalil inilah memberikan kesempatan ke

pada wmmat islam untuk berijtihad,

D, Syarat melakukan ijtihad,

Melakukan ijtihad adalah bukan pekerjaan yang -
mudah, karena menyangkut berbagai macam yYyang harus ‘di
kuasai secara sempuna oleh mujtahid itu,

Jika ingin melakukan ijtihad maka harus mempunyai

kemampuan dalam bidang :

1. mengetahui dengan sempuna terhadap bahasa arab

dengan segala bentuknya, Karena obyek yang per
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tama bigi orung yang melakukan ijtihad ialah
memahami dalil-dalil nash, sedangkan dalil nash
berbentuk bahasa arab,

Mengetahui dengan baik isi al-Quran,

Mengetahai dengan baik Sunnah Rasul yang ber
huburngan dengan hukum,

Mengetahui masalah-masal ah yang telah diijmai
oleh para ulama,

Mengetahui ueul fiqih, karena dengan ilmu ini
Sesedrang dapat mengetahui cara-cara mengistimbat
kan sesuatu hukum dari nash al-Quran dan  hadis
lengetahui gaidah-qaidah fiqhiyah kulliyah: yang

diistimbatkan dari dalil nash, dan meksud syara',
Mengetahui asrorus Syari'ah,
Mempunyai sifat adil, jujur dan bersifat dengan

peranggali yang baik,

Mempunyai niat yang suci dan i'tikat yang benar,

Berbeda dengan perincian diatas ini Masfuk Zuhdji -

memberikan perincian lain yakni:

ln

Syarat umum

a, Dewasa,

b, Sehat fikirannya,

¢, Sanggat kuat daya tangkapnya dan ingatennya,
d. Islam,
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a..Mensuasal al-Quran den ilmu-ilmunya tentang

b,

ayat-ayat hukum, asbabunnuzulnya, naseh
mansuhnya, dan lain-lainpye,

Menguasai bahasa arab dan ilmu bahasa ter
masuk, nahwu, shorof, balagoh dan sebagainya,
Menguasai ilmu usulul fiqih,

Memahemi benar tujuan pokok Syariat islam.

Memahami qaidul fighiyah kulliyah,

Syarat-syarat pelengkap,

a,

b,

C.

Mengetahui tidak ada dalil yang qap'i ten
tang kasus yeng dihadapi,

Mengetahui masalah-masalah yang telah di -
mufekati dan masalah-masalah yang masih
khilaf dan masalah-masalah yang belum ada -
kepastian hukumnya,

Kesholehan dan ketaqwaan, ( Masfuk Zuhdj :30)

Selain dari pada ini ulama mutaakhirin menambahkan

lagi sebagai persaratannya iszlah harus menzuasai ilmu

terapan, termasuk ilmu alam dan ilmu sosiologi, Kedua
" Ccgbang ilmu ini akan memberikan inspirasi, pengalaman dan

peningkatan intlektual, ( Dr. Hasan at-Turobi, teriemahan

ATif Muhammad, 1986 : 37 ),
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Namnun bila dikaji lebih laniut tentens persyvaratan
Yanz harus dimiliki oleh muitahid, terasa amat sulit untuk
dapat menemukan orang-orang yang benar-benar dapat me
nguasal Xeseluruhan persyaratan tersebut, lebih- lebih di

masa sekarang ini,

Oleh karena itu perbedaan kwalitas dan tingkat ke
mampuan dari seorang mujtahid memberikan corak kepada ada

nya tingkatan dan macam-macam ijtihed,

E, Macam-macam ijtihad dan mujtahid.

Mujtahid ialah orang yang mengiitihadkan hukum -
Syara' dengan melalui beberapa syarat tersebusp diatas,

Atau orang-orang yang mempunyai kemampuan untuk

beristimbath hukum-hukum gyari'ah,

Mempertimbangkan Syarat-syarat yang telah tersebut
diatas, begitu juga memandang kepada beratnya syarat dan
memandang kemampuan manusia dalam benguasana dalanm segala
hal, maka tampak jelaslah perbedaanmperbedaannya,dikarnakan

kemampuan manusia tidek Sama,

Berdasarkan dengan ini maka suwajarnyalah ada per
bedaan pada para mujtahid, baik beda kemampuan maupun ber

beda pendapat,
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Dari xemampuen mujtshid ini menimoulkan tingcatan-ting

gLatan antaralein :

1, Mujtanid fisyar'i atau mujtahid mutlaq, ialeh mu j
tahid yang memiliki Byarat-syarat secarsa semporna -
dan berijtihad pada berbagai masalah hukum syariah

dengen tanpa terikat oleh sesuatu mazheaon,

2. Mujtahid yang terikat pada mazheb, ialah mujtahid-
yang memiliki syarat-syarat secara semporna dan ber
ijtihad pada verbagai masalzh hukuwa syari'ah namun

terikat oleh imam-iman vyang di ikuti,

yang

5. Mujtahid dalam mazhab iman yang diikuti, ialah mu j
tahid yang menguatkan mazhabaya deangan dalil dan -
mengetahui dengan vaik fatwa imamnya, Ia tidak me
lampeui pendanct den fatwa imemnya dan tidak pula -

di salahinya,

(B ad

4. drang yang menp Lajari suatu mazhab, mahkrojnya, -

s

fatwa=-fatwanya dan segiia cabang huxum-hukumnya
serta mengaku dirinya mugollid, ( Hasbi ash-8hiddiqgi
1967 : 193 ¢ ), '
Bila ditinjou dari 2egl jumlah pelakunya maka ijtihad

itu ada dua ialah s

1, Ijtihad fardi, ’

lalan setiap ijtihad yang dilakukan oleh seorang -

atau beberapa orang saja, Tax ade keterangan bahwa se
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luruvh mujtahid yang lain menyetujuinya,

2, Ijtihad jama'i,

Talah ijtihad terhadap suatw masalah yang di

Sepakati oleh semua mujtahid, ( Hasbi as-Shiddigqi.1980%176

b).

Adapun bila ditinjau dari segl yang di ijtihadinya

2da 3 macam, antara lain:

1,

3e

Berijtihad terhadap dalil nash yang dhonni dila
lahnya dan wurudnYa; untuk menegeluarkan hﬁkum
nya, Dalam hal ini beriitihad pada batas me
mahami dalil-dalil nagh,

Beriitihad untuk memperoleh suatu hukum yang
tidak ada padanva dalil nash vang qat'i, @honni
dad t1dak sda puld ijmas, Dalem hal'ini  ber
ijtihad dengan melakukan Qiyas, isthsan dan —
lain-lainnya,

Berijtihad untuk memperoleh suatu hukum syara'
dengan jalan menerapkan kaidah-kaidah kulliyah,
I)tihad ini berlaku dalam bidang yeng mungkin. di
ambil dari dalil nash Yang kulliyah _dsn kaidah
kaidah hukum yang tak ada padanya sugtu dalil -
nash tertentu, tak. ads pula ijma' dan tak - gda

pula ditetapkan dengan qiyas atau istihsan,



